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Di Indonesia, prevalens penyakit kecacingan perut cukup tinggi, yaitu berkisar antara 80 - 90%. Meskipun
tidak langsung menyebabkan kematian, akibat dari penyakit kecacingan perut ini sangat merugikan,
terutama apabilaterjadi pada anak-anak. Masalah yang timbul didalam menanggulangi penyakit kecacingan
perut ini adalah terjadinyareinfeks sesudah dilakukan pengobatan, yang ternyata cukup tinggi, sehingga
selain upaya pengobatan, juga perlu ditekankan pada upaya pendidikan kesehatan dengan maksud untuk
meningkatkan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku terhadap penyakit kecacingan perui.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan yang diberikan terhadap
Pengetahuan, Sikap dan Perilaku murid SD tentang penyakit kecacingan perut. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah quasi eksperiman dengna mengambil sampel dari murid-murid SD yang memperoleh
Program Pemberantasan Penyakit K ecacingan Perut yang dilaksanakan oleh Forum Koordinas Integras
Pelayanan Kesehatan K eluarga dan Keluarga Berencana.

Dari hasil analisa diperoleh bahwa pendidikan kesehatan tentang pemberantasan penyakit kecacingan perut
berpengaruh dalam meningkatkan Pengetahuan total murid-murid yang meliputi Pengetahuan tingkat I,
Pengetahuan tingkat 11 dan Pengetahuan Tingkat |11, yang berarti murid-murid telah mempunyai
pengetahuan tentang jenis cacing yang dapat menimbulkan penyakit, tanda-tandanya, akibatnya dan upaya
pencegahan serta pengobatannya.

Untuk Sikap total, ternyata tidak ada perbedaan antara Sikap kelompok eksperimen dan kontrol, yang
mungkin disebabkan oleh karena pembentukan Sikap memerlukan waktu yang cukup lama, yang belum
terlihat dari hasil penelitian ini. Akan tetapi berdasarkan tingkatan Sikap, terlihat adanya perbedaan untuk
Sikap tingkat 111 tidak menunjujjab adanya perbedaan yang bermakna antara kedua kel ompok, yang berarti
bahwa Sikap Total ditentukan oleh Sikap tingkat I11. Demikian pula perilaku pada kedua kel ompok
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang bermakna, dan hal ini mungkin disebabkan karena penentuan
alat ukur perilaku yang kurang tepat.
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